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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengangkat judul 

tentang Strategi Komunikasi Aparat Kepolisian Dalam Menanggulangi 

Konsumsi Miras Oleh Remaja di wilayah hukum Resort Limboto Sektor (Polsek) 

Bongomeme, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepolisian Sektor (Polsek) Bongomeme mengerahkan seluruh 

kemampuannya dalam memberantas atau menanggulangi peredaran dan 

penggunaan minuman keras di kalangan remaja pada wilayah hukumnya. 

2. Kepolisian Sektor (Polsek) Bongomeme juga tidak lupa memanfaatkan 

media sosial seperti facebook untuk melakukan sosialisasi bahaya minuman 

keras dan Covid-19. 

3. Kepolisian Sektor Bongomeme dalam melakukan sosialisai dan pencegahan 

penggunaan minumar keras pada remaja di Bongomeme dan Dungaliyo 

melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat se tempat. 

4. Bhabinkamtibmas Polsek Bongomeme sudah menjalankan tugasnya untuk 

memberi nasehat dan pembinaan kepada remaja pengguna miras di wilyah 

hukumnya. 

5. Giat Patroli khususnya sosialisasi dan pembinaan kepada remaja pengguna 

Minuman keras oleh Polsek Bongomeme umumnya tidak ada hambatan. 

Walaupun demikian Polsek kekurangan anggota/personil Bhabinkamtibmas 

saat turun lapangan. 
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5.2 Saran 

1. Kecamatan Bongomeme dan Dungaliyo dikenal dengan aksi 

anarkisme karena pengaruh minuman keras, sehingga Polsek 

Bongomeme disarankan bisa lebih intensif lagi untuk melakukan 

sosialisasi hingga pengawas terhadap desa-desa yang dianggap 

rawan dengan penyalahgunaan Minuman Keras. 

2. Polsek Bongomeme melibatkan seluruh stakeholder dalam 

menanggulangi tingkat konsumsi minuman keras di kalangan 

remaja. Sehingga diharapkan peran orang tua untuk mendukung 

upaya tersebut. 

3. Polsek Bongomeme kekurangan personil atau anggota saat 

melaksanakan tugas di wilayah hukumnya. Sehingga diharapkan 

kepada Polri dalam hal ini Polres Gorontalo untuk menambah 

anggota di Polsek Bongomeme. 
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